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This research was conducted with the aim of knowing the forms of political
participation of novice voters in the 2024 elections in Lubuk Batu Tinggal 1 illage,
Lubuk Batn Jaya Subdistrict and to find out the factors that influence the political
participation of novice voters in Lubuk Batu Tinggal V'illage, Lubuk Batu Jaya
Subdistrict in the 2024 elections. This research is qualitative research with the data
analysis technique used is descriptive gualitative. The data used are primary and secondary
data. The data collection technigues used are observation, and interviews. The result of this
research is that the Simultaneons Election will again become a new color in Indonesia,
especially for Beginner 1 oters, which is certainly the first experience in channeling voting
rights, to determine who the Presidential Candidate and Regional to Central Legislative
Members are their choices.

ABSTRAK
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk-
bentuk partisipasi politik pemilih pemula pada Pemilu 2024 di Desa Lubuk
Batu Tinggal Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula di Desa Lubuk
Batu Tinggal Kecamatan Lubuk Batu Jaya pada Pemilu 2024. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu
deskriptif kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan wawancara.
Hasil penelitian ini adalah Pemilu Serentak akan kembali menjadi warna baru
di Indonesia, terlebih bagi Pemilih Pemula yang tentu menjadi pengalaman
pertama dalam menyalurkan hak suara, untuk menentukan siapa Calon
Presiden dan Anggota Legislatif Daerah hingga Pusat yang menjadi
pilihannya.
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1. PENDAHULUAN

14  Februari 2024. Pikiran masyarakat sangat

Tahun ini adalah tahun politik, dimana
masyarakat  dihadapkan pada pelaksanaan  hak
politiknya, yaitu memilih dalam pemilihan umum
parlemen serentak yang akan berlangsung pada tanggal

dibutuhkan untuk memilih sesuai dengan pilihannya.
harapan. melihat masyarakat yang berpartisipasi dalam
pemilu. Masyarakatlah yang menentukan pembangunan
daerahnya, karena jika salah dalam memilih maka
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pimpinan masyarakat tidak akan puas dengan hasil kerja
pemimpinnya dalam lima tahun. Masyarakat diharapkan
dapat menggunakan hak politiknya dengan memilih
pemimpin berdasarkan visi dan misi calon pesaing yang
dilaksanakan melalui amanat kerakyatan.

Dalam upaya membangun fondasi politik yang
berintegritas di Indonesia, kesadaran berdemokrasi
menjadi esensi yang sangat vital bagi setiap elemen
masyarakat. Aktivitas politik berfungsi sebagai pilar
fundamental dalam menciptakan sistem pemerintahan
yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, yang
berlandaskan pada koridor hukum yang berlaku.
Berbagai strategi kebijakan yang diimplementasikan
oleh pemerintah merupakan manifestasi dari dinamika
politik yang bertujuan untuk mentransformasi dan
mengarahkan tatanan kehidupan bermasyarakat ke arah
yang lebih baik.

Pemilih pemula, yang merupakan individu yang
baru pertama kali memberikan suaranya dalam Pemilu,
menjadi kelompok yang sangat penting dalam konteks
ini. Menurut Untuk Pemilu Pemilih Pemula Modul 1
Komisi Pemilihan Umum (2013), kategori pemilih
pemula mencakup warga negara yang baru pertama kali
menggunakan hak pilihnya dalam kegiatan Pemilihan
Umum. Mereka dapat berasal dari Warga Negara
Indonesia (WNI) yang telah berusia 17 tahun atau yang
belum berusia 17 tahun tetapi sudah pernah menikah
(Nur Wardhani, 2018). Mayoritas kelompok ini terdiri
dari pelajar, pelajar, dan profesional muda. Dalam
konteks pelaksanaan sistem demokrasi, para pemilih
baru yang berpartisipasi masih dianggap sebagai pihak
yang petlu  mendapatkan  bimbingan. Mereka
memerlukan  proses pengembangan diri untuk
memaksimalkan kapasitas dan potensi mereka agar
dapat berkontribusi aktif dalam ranah perpolitikan.
Remaja yang berusia 17 tahun atau yang sudah menikah
kini memiliki kewajiban sipil yang setara dengan warga
negara lainnya. Menurut penafsiran ini, warga negara
yang berusia antara 17 hingga 21 tahun yang terdaftar
oleh penyelenggara pemilu pada daftar pemilih dan
mengikuti pemilu untuk pertama kali dianggap sebagai
pemilih pemula. (Prahesti et al, 2024) Meskipun
mereka tidak memiliki pengalaman memilih pemilu
sebelumnya, hal ini tidak membatasi kemampuan
mereka untuk menyuarakan ambisi politik mereka.
(Yendra, 2023)

Dalam Peraturan Komisi Pemilithan Umum
(KPU) Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021.
Pemilihan umum atau (Pemilu) adalah sebuah syarat
mutlak bagi penyelenggaraan pemerintah untuk
menjalankan negaranya, pemilu juga merupakan sebuah
serangkaian  kegiatan berpolitik yang didalamnya
berkaitan dengan kepentingan politik yang ditampung
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atau adanya partisipasi aspirasi dari masyarakat.
Keikutsertaan — masyarakat dalam  hal  berpolitik
merupakan cara memberikan pengaruh  kepada
keputusan pemerintah nantinya. Dimana semakin tinggi
partisipasi masyarakat dalam pemilu menandakan
bahwa masyarakat memiliki rasa perduli yang tinggi
kepada negaranya

Besarnya potensi pemilih pemula ini haruslah
mendapat perhatian khusus sehingga mereka tidak
hanya dimanfaatkan oleh partai politik, salah satu
pemanfaatan pemilih pemula adalah saat kampanye
mereka kerap hanya dimobilisasi oleh parpol untuk
mengikuti kampanye. Selain itu partai politik yang
tujuannya hanya untuk menarik suara-suara sebanyak-
banyaknya sering kali lupa untuk memberikan
pendidikan politik yang baik kepada pemilih pemula
sehingga mereka sering melupakan untuk mengingatkan
kepada pemilih pemula untuk benar-benar peduli
dengan pemilu. Selain rentan Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari mengenai dimanfaatkan oleh partai
politik, pemilih pemula juga rentan akan menjadi
golput, karena kepedulian mereka terhadap pemilu
masih sangat kecil .Oleh karena itu, diperlukan suatu
upaya yang berkelanjutan untuk membangun kesadaran
masyarakat akan proses politik di lingkungannya.
2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, pendekana deskriptif menguji
konteks secara keseluruhan interaksi, dan partisipasi
serta mengumpulkan data secara secara langsung
terthadap partisipan serta bergantung pada data-data
deskriptif. dalam pengumpulan data merupakan cara
yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau
menjaring informan yakni dengan menggunakan teknik
observasi dan wawancara mendalam. Jenis penelitian ini
akan menjelaskan tentang pemilih pemula di Desa
Lubuk Batu Tinggal Kecamatan Lubuk Batu Jaya dalam
menghadapi pemilu 2024.

3. HASIL DAN PEMBAHAS

Pemilih pemula termasuk golongan politik yang
baru pertama kali menggunakan hak pilihnya. Orientasi
politik pemilih pemula bersifat dinamis dan akan
berubah tergantung kondisi yang ada dan faktor yang
mempengaruhinya. Namun terlepas dari semua itu,
keberadaan pemilih pemula tentu menjanjikan dalam
setiap pemilihan umum, sebagai sarana untuk
mengamankan posisi strategis yang ingin dicapai oleh
setiap kandidat dalam pemilihan. Siapapun yang dapat
memperoleh perhatian dari kelompok ini akan merasa
diuntungkan, namun kurangnya dukungan dari
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kelompok ini akan merugikan tujuan pemilu yang ingin
dicapai.

Pemilihan umum adalah cara demokratis untuk
membentuk sistem kekuasaan negara yang lahir dati
rakyat dan atas kehendak rakyat yang dilaksanakan
dalam  bentuk mayoritas  perwakilan, termasuk
persaingan politik yang dilakukan secara adil dan wajar
tetbuka dalam  proses pelaksanaannya. Bentuk
partisipasi lain dari pemilih pemula adalah kampanye,
yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi dan
memperoleh persetujuan serta memenangkan suara
sebanyak-banyaknya dari pemungutan suara para
pemilih agar dapat memilih calon tertentu dan menang,
Kampanye  merupakan  bagian  penting  dari
penyelenggaraan pemilu. Sebagian besar pemilih baru
sudah mengetahui tujuan dari kampanye itu sendiri,
yaitu memberikan informasi pemilu dan menjelaskan
visi dan misinya agar mereka bisa ikut memilih.

Faktor pendukung partisipasi politik pemilih
pemula dalam pemilihan umum adalah memberikan
empat alasan untuk menjelaskan perubahan partisipasi
politik. Yang pertama melibatkan penerimaan insentif
politik. Alasan kedua, berkaitan dengan karakteristik
sosial seseorang. Ketiga, menyangkut sistem politik dan
sistem kepartaian di mana seorang individu hidup. Para
pemilih  pemula di berpartisipasi dalam  pemilu
berdasarkan keinginan mereka sendiri, tidak adanya
arahan dari pihak lain, tidak adanya suatu hal yang
otoriter.

Dalam pemilu 2024 kemarin  ditemukan
beberapa faktor yang mempengaruhi pemilih pemula
memberikan suaranya

1. Pendidikan  polittk yang masih  rendah.
Pendidikan  polittk bagi pemilih  sangatlah
penting karena pendidikan dapat menentukan
pilihan yang lebih baik dalam pemilihan umum.
Dalam jenjang pendidikan formal, adanya
pendidikan kewarganegaraan memiliki peran
penting dalam mengetahui informasi politik serta
kewarganegaraannya. Dilihat dari pentingnya
pendidikan politik yang dijabarkan oleh beberapa
narasumber dapat dilihat bahwasanya banyak
pemilih  pemula yang tidak memahami
pendidikan kewarganegaraan yang didapatkannya
pada bangku sekolah. Kebanyak dari pemilih
pemula lebih  acuh  terkait  pendidikan
kewarganegaraan yang diterimanya pada masa
sekolah.

2. Kurangnya sosialisasi terhadap pemilih pemula.
Sosialisasi politik merupakan hal penting yang
perlu dilaksanakan sebelum mengagendakan
pesta demokrasi. Hal ini menjadi penting sekali
untuk menambah informasi yang didapatkan
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oleh pemilih pemula sehingga pemilih pemula
lebih yakin dalam penentukan pilihannya seperti
memperoleh lebih banyak informasi terkait calin
presiden maupun wakil-wakil rayat yang akan
berkompetisi pada pemilu 2024.

4. KESIMPULAN

Pemilu serentak 2024 adalah langkah awal
menentukan masa depan Pemilu selanjutnya dan
membina pemilih pemula seluruh Indonesia sebagai
penerus penyelenggaran pemilu nantinya. Olehnya itu
para pemilih pemula harus diberikan tontotonan
demokrasi yang edukatif, menggembirakan serta
penyelenggaraan yang memiliki daya tarik. Kemudian,
untuk menarik partisipasi pemilih pemula, tentu harus
ada pemetaan khusus agar lebih muda memberi mereka
pengarahan tidak pasiv dalam perhelatan demokrasi.
Aplikasi media sosial harus dimanfaatkan sebagai media
kampanye Penyelenggara dan Peserta Politik untuk
mempengaruhi pemilh pemula agar dapat menyalurkan
hak sauranya demi masa depan Bangsa dan Negara.
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